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ABSTRAK

Hukum asal nikah adalah sunnah muakkadah bagi setiap muslim baik yang mempunyai keinginan
atau kemampuan untuk menikah, akan tetapi bisa menjadi wajib ketika antara laki-laki dan perempuan
telah menjurus pada perbuatan zina maka hukumnya menjadi wajib. Apabila seorang laki-laki dan
perempuan melakukan zina maka dapat terjadi kehamilan di luar nikah , hal inilah yang sering terjadi di
masyarakat kita sekarang ini. Berangkat dari masalah tersebut maka penlitian ini bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana pelaksanaan perkawinan wanita hamil di luar nikah di wilayah Jogoyudan
Jetis Yogyakarta, serta untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kehamilan di luar nikah.

Penelitian adalah penelitian lapangan (field research), tempat penelitian adalah wilayah Jogoyudan
Jetis Yogyakarta. Subjek penelitian adalah Aparatur Kampung dan tokoh masyarakat seperti Ketua RT
41, 42, Ketua RW 7,8, dan 10, Lurah Gowongan Ketua IRMJ, Takmir Masjid serta pihak-pihak yang
melakukan perkawinan. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan studi pustaka.

Hasil penelitian ini bahwa pelaksanann perkawinan wanita hamil di luar nikah wilayah Jogoyudan
Jetis Yogyakarta hampir sama dengan perkawinan pada umumnya yaitu setelah memenuhi syarat formal
dan materialnya serta rukun-rukunnya. Kemudian faktor-faktor penyebab terjadinya wanita hamil di luar
nikah antara lain: pertama, untuk menutup rasa malu yang diderita para pelaku dan keluarga, kedua
adanya faktor paksaan/tekanan dari para orang tua khususnya orangtua pihak wanita yang menuntut
pertanggungjawaban kepada pria yang telah menghamili anaknya, ketiga adalah faktor kemaslahatan
yaitu agar anak yang dikandungnya lahir dengan mempunyai ayah yang bertanggung jawab terhadap
kelangsungan hidup, kehormatan dan masa depan anak tersebut. Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam
bahwa perkawinan wanita hamil diluar nikah dengan pria yang menghamili diperbolehkan , akan tetapi
wanita hamil bukan dengan pria yang menghamili diperbolehkan setelah wanita tersebut melahirkan.

Kata kunci: perkawinan wanita hamil, pasal 53 KHI, hamil diluar nikah
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis
) ) ditulis 7

C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4

dltulls
ditulis

(ketentuanini;tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’'serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4.
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ditulis
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2. Bila diikuti huruf Syamsfyyab ditulis dengan menggunakan huraf Syamsiyyab
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf / (el) nya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut syari'at Islam merupakan perintah dan ajaran serta
kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap muslim yang telah dewasa dan
mampu baik secara lahir maupun bathin. Dengan jalan perkawinan pergaulan
antara laki-laki dan perempuan menjadi halal dan terhormat sesuai dengan
kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling mulia. Oleh karena itu, sudah
menjadi kodrat setiap manusia menginginkan perkawinan guna membentuk
keluarga yang bahagia, keluarga yang penub dengan sakinah mawaddah
warahmah. Sebab hanya dengan menyelenggarakan perkawinan cara yang paling
efektif sekaligus efesien untuk mencegah dan menghindari dari perbuatan zina.

Rasul pernah bersabda :

add Jael BB o gl Gl (s gzl e L2 ptea |

Sesuai dengan fitrahnya, manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat
hidup menyendiri, dalam arti ia memiliki sifat ketergantungan antara laki-laki
dan perempuan demi kebahagiaan dan kerukunan hidupnya. Perkawinan

merupakan ikatan suci yang diridloi Allah SWT. Dengan terjadinya akad nikah

D Imiam ‘iil-Bukhﬁri, Sahih al-Bukhdri, Kitab Nikah, (Bairut : Dar al-Fikr, tt) VI : 117
Hadis Riwayat al-Bukhari dari Abit Hurairah



dalam perkawinan akan menimbﬁlkan rasa tenang dan sebagai latihan praktis
dalam memikul tanggung jawab dalam rumah tangga.z)

Islam telah memberi pedoman berupa al-Qur'dn dan al-Hadis yang
bukanlah sekedar ajaran moralitas dan etika, atau sekedar mencakup hukum-
hukum ritual dan keluarga, atau hanya terbatas pada aspek-aspek spiritual saja,
akan tetapi mencakup aqidah dan syari'ah, figrah dan tharigah, mencakup
sistem hukum peradilan, hukum ekonomi, hukum sosial, hukum pendidikan,
hukum militer hukum tentang politik dalam dan luar negeri hukum pemerintahan
dan lain sebagainya.3 )

Seiring dengan kemajuan zaman, dimana kehidupan manusia sudah
demikian maju, berkat perkembangan teknologi yang sangat pesat. arus informasi
vang semakin canggih, sedikit banyak telah membawa dampak negatif bagi
kehidupan manusia, ditandai dengan dekadensi moral. Arus perubahan yang
drastis telah merambah kota-kota besar di Indonesia termasuk di kota
Yogyakarta, ini tidak akan berakibat buruk apabila kemajuan tersebut
diseimbangkan pula; dengan kemajuan bidang \mental spiritual yang dapat
membentengi dampak negatif dari kemajuan tersebut. Akan tetapi kemajuan itu
tidak dibarengi/dengan kemajuan mental spritual sehingga banyak ketimpangan-
ketimpangan yang terjadi. Indikasi ini dapat dilihat dengan semakin
menggejalanya perkawinan wanita hamil di luar nikah yang terjadi di wilayah

Jogoyudan Jetis Yogyakarta.

D Modul Keluarga Bahagia Sejahtera, (Jakarta : Bp- 4 Persat, 1998) him. 50

3 Buletin Dakwah al-Isldm, Syari'at Islam Rahmat untuk Semua Umai, Edisi 056
(Jakarta : Syabab Hizbut Tahrir , thn VII) him. 4



Dari pengamatan yang dilakukan penyusun, praktek perkawinan wanita
hamil di luar nikah justru sebagian besar pelakunya mereka yang berpendidikan
cukup yakni, mereka yang telah menamatkan SLTA bahkan Perguruan tinggi
baik negeri maupun swasta. Ironisnya kehamilan di luar nikah ini sering terjadi
dan merupakan hal yang biasa-biasa saja dalam masyarakat, mereka tidak
memandang hal itu sebagai pelanggaran yang merupakan aib dan kebejatan moral
yang perlu dibenahi.

Perkawinan wanita hamil di luar nikah, atau ada juga yang menyebutnya
kawin hamil, dilakukan bukan mengacu pada tujuan perkawinan akan tetapi
karena terpaksa , ini disebabkan karena si pria dituntut untuk bertanggung jawab
atas perbuatannya dengan wanita yang dihamilinya sebelum nikah, selain itu
untuk menutup malu keluarga sehingga diharapkan dapat merehabilitasi nama
baik s1 pelaku dan keluarga lebih-lebih agar tidak terjerumus pada perbuatan zina
secara terus menerus,

Dengan alasan-jlasan tersebut pelaku melakukan perkawinan tanpa
mempertimbangkan sé:gi lain'misalnya segi psikologi yang walau bagaimanapun
tetap mengganggu jiwa si anak.” Jugatinjauan agama dimana para fugahd masih
berbeda pendapat di dalam menentukan hukumnya.

Selain perbedaan pendapat ulama dan fugahd tentang kawin hamil, ada hal
yang menarik sehubungan dengan masalah ini dan merupakan konsekuensi dari

perkawinan adalah mempunyai keturunan yakni anak sebagai generasi penerus
\

4 M. Ali Hasan, Masdil Fighiyyah, al Hadisah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995),
hlm. 89



yang harus diarahkan, di mana hal ini tidak akan dipertimbangkan oleh pelaku
kawin hamil.

Dengan adanya kenyataan demikian, menarik bagi penyusun untuk
mencoba menganalisis tentang perkawinan wanita hamil di luar nikah di wilayah
Jogoyudan Jetis Yogyakarta mulai tahun 1999-2001, karena berdasarkan
pengamatan sepintas penyusun pada tahun tersebut, jumlah pelaksanaan
perkawinan wanita hamil di wilayah tersebut sering terjadi. Penelitian ini dibatasi
bagi pelaku perkawinan wanita hamil yang tercatat pada KUA setempat dengan

kata lain, objek sasarannya adalah para pelaku yang beragama Islam.

B. Pokok Masalah

Bardasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pokok masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan perkawinan wanita hamil di luar nikah di wilayah
Jogoyudan Jetis Yogyakarta ?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kehamilan di luar nikah dan kawin

hamil ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tuuan
1. Untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan perkawinan wanita hamil

di luar nikah di wilayah Jogoyudan Jetis Yogyakarta.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kehamilan di luar nikah dan kawin hamil. » """
2. Kegunaan
a. Sebagai pengembangan studi ilmu hukum Islam dan ilmu Hukum pada
umumnya
b. Memberi kontribusi bagi lembaga penelitian dan lembaga hukum,
khususnya lembaga hukum Islam.

c. Menambah koleksi kepustakaan yang dapat dijadikan bahan studi banding

penelitian yang sejenis.

D. Telaah Pustaka

Melaksanakan perkawinan berarti menjalankan sunnah Rasul yang mulia
Para ulama berpendapat bahwa hukum asal nikah adalah sunnah muakkadah bagi
setiap muslim yang mempunyai keinginan dan kemampuan untuk menikah.
Namun jika hubungan laki-laki dan perempuan telah menjurus pada perbuatan
zina hukum nikah’'menjadi wajib. \Sebaliknya, jika nikah disalahgunakan untuk
tujuan yang bertentangan dengan ajaran agama maka hukum ‘mikah menjadi
haram.

Seorang pemeluk agama Islam yang baik tentu akan menyelesaikan setiap
masalah kehidupannya sesuai dengan apa yang telah disyari'atkan Islam.
Demikian halnya ketika menghadapi masalah kehamilan di luar nikah bagi

anggota keluarganya.



Kehamilan di luar nikah merupakan dampak dari pergaulan bebas yang
mengakibatkan perbuatan zina, sehingga terkadang akad nikah dilangsungkan
bukan mengacu pada tujuan tetapi karena terpaksa. Hal ini disebabkan si pria
dituntut bertanggung jawab atas perbuatannya dengan wanita yang dihamilinya
sebelum nikah. Selain itu, untuk menutup malu keluarga sehingga diharapkan
dapat merehabilitasi nama baik si pelaku dan keluarga, lebih utama lagi agar tidak
melakukan zina terus menerus serta menjaga tanggung jawab terhadap
kandungannya dan anak yang dilahirkannya sebagai anak mereka.

Perkawinan wanita hamil di luar nikah yang dimaksud penyusun adalah
perkawinan yang dilakukan oleh seorang wanita dengan scorang pria dimana
wanita sedang atau dalam keadaan mengandung anak akibat hubungan gelap atau
hubungan zina mereka, dengan kata lain perkawinan dilakukan setelah si wanita
hamil.

Wahbah az-Zuhaili mengutip beberapa pendapat tentang perkawinan
wanita hamil di luar nikah sebagai berikut :

Ulama: madzhab yang )empat, (Abu rHanifah;, Malik, s asy-Syafi'i dan
Hambali) berpendapat bahwa perkawinan wanita hamil di luar nikah sah dan

boleh bercampur sebagai”suami/istri dengan ketentuan | bila;si pria itu yang

e

menghamilinya dan kemudian baru ia mengawininya.
Ibnu Hazm berpendapat bahwa perkawinan tersebut sah dan boleh pula
bercampur dengan ketentuan bila telah bertaubat dan menjalani hukuman dera

(cambuk), karena keduanya telah berzina. Selanjutnya Ibnu Hazm memperkuat



argumennya berdasarkan hukum yang pernah dilakukan oleh sahabat Nabi antara
lain :

1. Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan mengawinkan orang
yang telah berzina, maka beliau berkata : “Boleh mengawinkannya, asal
keduanya telah bertaubat dan memperbaiki sifat-sifatnya”.

2. Seorang laki-laki tua mengatakan kepada Khalifah Abu Bakar “Y4 Amiral
Mu'minin, putriku telah dicampuri tamuku dan aku ingin agar mereka
dikawinkan “ketika itu Khalifah memerintahkan sahabatnya untuk
menghukum dera kepada keduanya, kemudian mengawinkannya. 3

Al-Alusi menyatakan : Laki-laki pezina hanya pantas baginya wanita
semisalnya (pezina) adapun ayat (& ¥i =% ¥ ) mengandung cercaan bagi
pelaku zina, dengan penjelasan bahwa, laki-laki itu setelah melakukan zina tidak
layak mengawini wanita yang terpelihara P)

Berkaitan dengan pria yang kawin dengan wanita yang dihamili orang lain,
terjadi perbedaan pendapat di antara ulama. Hal ini terjadi karena adanya

perbedaan dalam menginterpretasikan ayat :
S oV G Y sy 8 me f A VA Y gl
0 el Je &5 g 4 ks

) M. Ali Hasan, Masdil Fighiyyah., him 86

6) Muhammad Ali as-Sablini, Rawd'i al-Baydn Tafsir Aydt al-Ahkdm (Bairut : Dar al-
Qurén al-Karim, 1331 H/1972 M), I

? An-Niir (24) :3



Tbnu Qudamah berpendapat bahwa seorang pria tidak boleh mengawini
wanita yang diketahuinya telah berzina dengan orang lain kecuali dengan dua

syarat :

1. Wanita tersebut telah melahirkan, bila ia dalam keadaan hamil maka ia harus
menunggu lahirnya anak.
2. Wanita tersebut telah dihukum dera ®
Pendapat Imam Abu Yusuf yang dikutip oleh Wahbah az-Zuhaili
mengatakan : Keduanya tidak boleh dikawinkan sebab, bila dikawinkan
perkawinan itu batal (fdsid) pendapatnya ini berdasarkan firman Allah pada surat
an-Nir ayat 3
Sedangkan pendapat Imam Abu Yusuf dan Zufr, bahwa ketidakbolehan
mengawini wanita hamil zina bagi laki-laki yang tidak menzinainya, karena
dengan kehamilannya menghalangi untuk tidak boleh mengumpuli wanita hamil
zina serta tidak sah nikahnya.”
Pendapat Imam Muhammad Ibnu al-Hasén as-Syaibani.yang dikutip oleh
Ali Hasan menerangkan bahwa perkawinan itu ‘sah, tetapi 'haram baginya
bercampur selama bayi yang dikandungnya belum lahir.
Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa perkawinan

itu dipandang sah karena tidak terikat perkawinan orang lain (tidak ada masa

® Dikutip oleh. M. Ali Hasan, Masdil Fighiyyah., hlm 88

) Wahbah az-Zubhaili, al-Figh al-Islimi wa adillatuhu, Cet. III, (Beirut : Dar a-Fikr,
1989), VII : 150



‘iddah) dan boleh bercampur, karena tidak mungkin nasab (keturunan) bayi yang

dikandung itu ternodai oleh sperma suaminya, sedang bayi tersebut bukan

keturunan bayi yang mengawini ibunya itu (anak di luar nikah) jadi anak tersebut

tetap berstatus anak zina 19

Ulama Malikiyah yang dikutip Wahbah az-Zuhaili menyatakan : Tidak sah
akadnya wanita yang berzina sebelum ia suci dari zina dengan tiga kali haid (tiga
bulan) jika sebelum suci melaksanakan akad, maka akadnya fdsid (rusak) baik
dalam keadaan hamil atau tidak.

Lain lagi pendapat ulama Hanabilah seperti yang dikutip Wahbah az-
Zuhaili menyatakan : Bila laki-laki yang akan mengawini wanita dan mengetahui
wanita itu telah berzina maka tidak halal menikahi dan mengumpulinya kecuali
dengan dua syarat :

1. Setelah habis masa iddahnya, bila ia hamil zina maka iddahnya sampai
melahirkan dan tidak halal nikahnya sebelum melahirkan. Argumen ini
didasarkan pada Hadis :

el o ol U Y

2. Telah bertaubat dari perbuatan zina, jika belum bertaubat maka pelaku zina
masih dalam hukuman zina, jika ia bertaubat maka hukum keharamannya
hilang '"

Sedangkan dalam hukum Islam Indonesia sebagaimana yang tertuang

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) masalah perkawinan dimuat dalam buku I

19 M. Ali Hasan Masdil Fighiyyah., hlm 88

') Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Isldmi ., hlm 150
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yang terdiri dari XIX BAB dan 170 Pasal termasuk di dalamnya tentang kawin

hamil, hal ini terdapat pada Bab VIII Pasal 53 yang terdiri dari 3 ayat yaitu :

Ayat (1)
(2)
(3)

Seorang wanita hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria
yang menghamilinya.

Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat I dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya.
Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil
tidak diperlukan perkawinan wulang setelah anak yang
dikandungnya lahir. 2

Dari telaah pustaka tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan sementara

bahwa perkawinan wanita hamil dengan laki-laki yang menghamilinya atau orang

lain sah hukumnya sedangkan mencampuri istri (wanita hamil) bagi laki-laki lain

bukan orang yang menghamilinya masih banyak perbedaan pendapat.

Sebetulnya sudah ada penelitian tentang Perkawinan wanita hamil di luar

nikah. Sdri. Huriyati tclah mencoba mengadakan penelitian tentang perkawinan

wanita hamil di luar nikah di suatu daerah. Namun penelitian 1ni hanya

menjadikan KUA setempat sebagai sumber data primer, tanpa melibatkan

pelaku/responden secara langsung. Penelitian masih periu dilakukan, tentunya di

daerah yang berbeda, selain menggali data dari KUA setempat, aparatur kampung,

tokoh masyarakat juga melibatkan langsung pelaku/responden, karena menurut

penyusun, penggalian data dari orang-orang yang tersebut di atas harus dilakukan.

12 Drs. Dadan Muttaqin, dkk. , Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam dalam
Tata Hukum Indonesia, edisi 2 (Yogyakarta : UII Pres, 1999) him. 268
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E. Kerangka Teoretik

Perkawinan merupakan bentuk yang paling sempurna dari kehidupan
bersama. Islam melarang umatnya hidup bersama tanpa diikat oleh tali
perkawinan yang sah. Kebahagiaan yang hakiki sebenarnya hanya dalam suatu
hubungan yang sah dalam perkawinan, sedangkan hubungan tanpa ikatan
perkawinan pada dasamnya hanya merupakan kebahagiaan semu dan bersifat
sementara. Dengan perkawinan manusia akan dapat memelihara keturunan,
ketentraman dan kedamaian. Oleh karena itu, lembaga perkawinan merupakan
kebutuhan umat manusia untuk melaksanakan proses perkawinan yang sah dan
mempunyai kekuatan hukum.

Selain itu perkawinan merupakan tindakan atau cara yang prefentif untuk
menghindari dari prilaku seksual di luar nikah atau perzinaan Sebagaimana Allah

telah memperingatkan dalam firmannya :

Zina dalam Islam termasuk dosa besar hukum melakukannya adalah haram
dan dikenakan sangsi hukum jilid bagi yang melanggarnya, sebagaimana firman

Allah menyebutkan :

04 5l Bela Lage dmly IS Vgl s 3l 1y 150

) Al-Isra’ (17) : 32

1) An-Niir (24) : 2
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Dengan melihat realitas dalam masyarakat bahwa perbuatan seksualitas di
luar nikah membuat tatanan menjadi rusak, apalagi bila status keturunannya tidak
diketahui, akan menjadi bercampur antara anak keturunan yang sah dengan anak
keturunan yang tidak sah, juga tidak diketahui tanggung jawab bagi masa depan
anak. Disinilah perlu adanya aturan-aturan hukum.

Suatu perkawinan dapat dikatakan sah apabila telah terpenuhinya dua
syarat pokok, yaitu syarat formal yang termuat dalam Undang-undang Perkawinan
No. 1 tahun 1974 yang pelaksanaannya terdapat dalam PP. No.9 tahun 1975,
ditambah dengan Inpres No.1 tahun 1991 yaitu tentang KHI di Indonesia. Sedang
syarat materialnya adalah harus terpenuhinya beberapa ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Undang-undang perkawinan maupun PP. serta ketentuan lainnya.

Perkawinan wanita hamil yang terjadi diwilayah Jogoyudan-Jetis-
Yogyakarta dapat terjadi atas dua kemungkinan, yaitu perkawinan yang terjadi
antara wanita hamil dengan pria yang menghamilinya atau dengan kawan zinanya
atau perkawinan wanita hamil dengan pria lain.

Da}z@Flepgr‘lggwinan wanita -hamil dengan pria yang menghamilinya,
Islam membolehkan sebagaimana diisyaratkan dalam surat an-Nir ayat 3. karena
cara inilah yang terbaik dan maksimal untuk dapat- merehabilitasi serta
menormalisasikan baik pelaku zina maupun keturunannya. 13)

Mengenai kebolehan juga dimuat dalam pasal 53 (1) KHI di Indonesia Bab

VIII tentang kawin hamil, yang terdiri dari tiga ayat yaitu :

15) 7ahri Hamid, Pokok-pokok Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan di
Indonesia, (Yogyakarta : Bina Cipta 1978) hlm. 15
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1. Seorang wanita hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria  yang
menghamilinya.
2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat I dapat dilangsungkan
tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya.
3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandungnya lahir.'®

Sedangkan para ulama berbeda pendapat dalam menentukan boleh
tidaknya menikahi wanita hamil karena zina, titik perbedaan mereka terletak
dalam menafsirkan surat an-Nr (24) : 3.

Jumhur ulama memahami isi ayat tersebut dimaksudkan untuk mencela
bukan untuk mengharamkan kawin dengan pria zina. Lebih jauh dalam
menanggapi surat an-Nir tersebut Imam as-Syafi'i seperti dikutip oleh kamal
muchtar menegaskan bahwa ayat 3 surat an-Nir tidak berlaku lagi hukumnya
karena telah dinasakh oleh ayat 32 surat an-Nur. -

Menurut Sebagian ulama yang lain, bahwa ayat 3 surat an-INur bukan Ayat
yang menaskh. Tujuan ayat tersebut untuk mengharamkan perkawinan dengan
wanita pezina isyarat yang terdapat pada ayat tersebut ditujukan kepada hukum

. . . . 18 o .
menikahi wanita pezina.'" karena itu haram hukumnya kawin dengan seorang

pezina. Hal ini sesuai dengan kaedah

(wc;\_;l,\ g_,_l}- ler— r.\.fu Jow Ll e 43

16 Drs. Dadan Muttaqin,dkk , Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam dalam Taia
Hukum Indonesia, edisi 2 (Yogyakarta : UII Pres, 1999) him. 268

I K amal Muchtar, 4sas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Cet 1 (Jakarta - Bulan
Bintang, 1974), him. 65

'®) Ibid

1) Abdul Wahhab Khallaf, Kaedah-kaedah Hukum Islam, Alih bahasa Tolhah Mansur,
(Bandung : Penerbit Risalah, 1985) him. 151
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Dengan demikian maka perkawinan wanita hamil dengan pria yang
menghamilinya seperti yang terjadi di wilayah Jogoyudan Jetis Yogyakarta, dari
segi yuridis adalah diperbolehkan.

Dilihat dari sisi kebolehan menikahi pezina mengandung suatu
kemaslahatan yaitu agar anak yang dikandungnya lahir dengan mempunyai ayah
yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup anaknya, kehormatannya
dan masa depannya karena dalam hukum Islam, si anak tidak mengandung dosa
dan hanya ayah dan ibunyalah yang menanggung dosa atas perbuatannya.zo).
Begitu juga dengan orang tua bagaimanapun pula mereka tidak akan rela melihat
putrinya hamil sebelum menikah, mereka ingin kalau cucunya lahir kelak
mempunyai ayah yang bertanggung jawab. Untuk itu mereka berusaha
menikahkan putrinya yang telah hamil di luar nikah tersebut.

Sementara itu, dalam suatu tindakan apapun selalu terjadi dampak positif
dan negatif. Aspek positif merupakan pertimbangan penting dalam hukum Islam,
dengan perkataan lain, aspek kemaslahatan merupakan sesuatu yang dijadikan
titik tolak dalam melihat suatupersoalan hukum: Karena; dalam hukum Islam
apapun yang dilakukan oleh manusia harus berporos pada kemaslahatan dan

penegakan amar ma'ruf nahi mungkar. Oleh karena itu;-penulisan Skripsi ini

mengacu kepada Magdsid Hukum, dimana pertimbangan hukum diukur

20 M. Ali Hasan, Masdil Fighiyyah., him 89
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berdasarkan kadar kemaslahatan yang ada dalam suatu tindakan atau aktivitas
hukum Y

Menurut Abu Zahrah, kemaslahatan setidaknya mencerminkan tiga hal, di
mana hal itu merupakan sasaran pokok dari syari‘at Islam itu sendiri antara lain,
penyucian jiwa, agar setiap pribadi menjadi sumber kebajikan untuk orang lain
dan bukan melahitkan penderitaan, menegakkan keadilan yang merata dan
persamaan kedudukan setiap orang di hadapan hukum serta menciptakan
maslahah hakiki?® Dengan demikian, dalam membahas persoalan perkawinan
wanita hamil di luar nikah dengan pertimbangan kemaslahatan merupakan hal

yang penting. Hal ini sejalan dengan kaedah yang menyatakan :
B gl ) dmbiall iz oSH

Selain pertimbangan di atas, dalam mengkaji persoalan ini juga tidak dapat
dilepaskan dari sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya suatu persoalan,
termasuk juga dalam konteks Perkawinan wanita hamil di luar nikah, maka sebab-
sebab yang meélatarbelakangi perkawinan itu juga menjadi pertimbangan, hal ini
karena suatu hukumditetapkan dengan berdasarkan “illat yang menyertainya

sebagaimana dinyatakan dalam kaedah ushil figh :

20\ Yisuf Miisa, Nizim al-Hukum fi al- Islam, (Bairut : Dar al-Fikr al-" Arabi, 1883
H/1963 M.) him 117

22) M. Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Kairo : Dar al-' Arabi) tt hlm. 364

2) H Asmuni Abdurrahman, Qaedah-qaedaf Figh, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976) him.
60
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R P e T

F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian
dan penyusunan penulisan ini, digunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research), adapun tempat yang akan penyusun teliti adalah di wilayah
Jogoyudan Jetis Yogyakarta.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan
b. Data Sekunder
Yaitu data yang bersumber dari nash-nash, peraturan perundang-undangan,
literatur-literatur - serta . dokumen-dokumen yang berkaitan dengan materi
skripsi.
3. Pengumpulan Data:
a. Lokasi penelitian di wilayah Jogoyudan Jetis Yogyakarta

b. Subyek penelitian

29 Muhlish Usman, Kaedah-kaedah Ushuliyah dan Fighiyyah, Pedoman Dasar Dalam
Istimbat Hukum Islam, Cet. 2, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1997) him. 192
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?2) Aparatur Kampung dan Tokoh-tokoh Masyarakat (Ketua RT 41,42 Ketua
RW 7,8 dan 10, Lurah Gowongan, Ketua IRMJ, Takmir Masjid
Darussalam dan Masjid Baitul Makmur).

3) Pihak-pihak yang melakukan perkawinan

c. Tehnik pengumpulan data

1) Wawancara
Yaitu mengadakan tanya-jawab dengan pihak-pihak yang berkait dengan
masalah perkawinan guna melengkapi data-data yang diperlukan dalam
penulisan skripsi. Jenis wawancara yang akan digunakan adalah
wawancara baku terbuka yaitu wawancara yang menggunakan seperangkat
pertanyaan baku, urutan pertanyaan, kata-katanya dan cara penyajiannya
sama untuk setiap responden. Wawancara ini disebut juga wawancara
Terstruktur.

2) Kepustakaan
Studi pustaka ini dilakukan untuk mendapatkan dalil-dalil Nash, bahan-
bahan hukum yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah Sesiologis Normatif artinya pendekatan
yang didasarkan pada fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan kemudian
disesuaikan dengan dalil-dalil/Nash dan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

5. Analisis Data
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Analisa yang digunakan adalah jenis kualitatif, artinya analisa yang dilakukan
dengan menguraikan data yang diperoleh di lapangan berdasarkan sampling
yang dilakukan secara acak terhadap subyek penelitian yaitu dengan cara
menggunakan cara berfikir induktif dan deduktif
a. Induktif
Yaitu suatu analisis data yang bertitik tolak dari pembahasan bersifat khusus
yakni, data-data yang diperoleh di lapangan melalui observasi, wawancara
dan interview, yang mempunyai unsur-unsur kesamaan sehingga dapat
digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang umum.
b. Deduktif
Yaitu suatu analisis data yang bertitik tolak dari pembahasan bersifat umum
atau dalil-dalil nash yang bersifat umum guna melihat kasus-kasus yang

spesifik untuk diambil kesimpulan yang bersifat khusus.””

G. Sistematika Pembahasan

Studi ini akan dibagi menjadi' lima bab dan beberapa sub-Bab yaitu
sebagai berikut

Bab pertama adalah pendahuluan yang akan menguraikan latar belakang
masalah, di sini akan dijelaskan alasan-alasan mengapa masalah tersebut menarik
untuk diteliti, kemudian masalah tersebut dirumuskan dalam sebuah rumusan
masalah dan diteruskan dengan pembahasan mengenai tujuan dan kegunaan

penyusunan dilanjutkan dengan Telaah pustaka yang menguraikan tentang hasil

26) Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat, Cet 7 (Jakarta : Wijaya, 1981) hlm. 40
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yang diperoleh dari penelusuran kepustakaan, Kerangka teoretik sebagai tuntutan
dalam memecahkan masalah yang akan diteliti, serta Metode penyusunan yang
menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam mengumpulkan dan
menganalisis data, diakhiri dengan Sistematika pembahasan.

Bab Kedua, penyusun akan memaparkan tentang gambaran umum tentang
perkawinan yang meliputi : pengertian, syarat, tujuan dan hikmah perkawinan
serta apa yang dimaksud perkawinan wanita hamil

Bab Ketiga, penyusun menjelaskan bagaimana praktek perkawinan wanita
hamil di luar nikah di wilayah Jogoyudan, diawali dengan mendiskripsikan
wilayah yang akan diteliti, Keadaan sosial budaya ekonomi Pendidikan dan
kehidupan beragama masyarakat Jogoyudan, baru kemudian menjelaskan sebab-
sebab terjadinya  kehamilan di luar nikah, faktor-faktor yang mendorong
perkawinan wanita hamil di luar nikah serta pelaksanaan perkawinan wanita hamii
di lvar nikah di wilayah Jogoyudan yang dibahas melalui sub-bab yakni
perkawinan wanita hamil dengan pria yang menghamilinya dan perkawinan
wanita hamil bukan dengan pria yang menghamilinya.

Bab: Keempat, Menganalisis terhadap terhadap, pelaksanaan perkawinan
wanita hamil 'di’ luar nikah di wilayah Jogoyudan, melalui tinjauan yang ada di
lapangan dikaitkan dengan kerangka teori yaitu mengenai faktor penyebab hamil
di luar nikah dan kawin hamil. kemudian dijelaskan juga mengenai dampak positif
dan negatif dari perkawinan wanita hamil di luar nikah serta Upaya mengatasi

kehamilan di luar nikah dan kawin hamil.
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Bab Kelima, Merupakan Bab penutup yang berisi kesimpulan dari uraian
panjang sebagai jawaban permasalahan dari penyusunan skripsi ini. Kemudian

diakhiri dengan saran-saran mengenai hal-hal tersebut di atas.



BABV
PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian pada Bab-bab sebelumnya dapatiah

dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut :

A.

Kesimpulan

. Bahwa pelaksanaan perkawinan wanita hamil di luar nikah di wilayah

Jogoyudan-Jetis-Yogyakarta, tidak jauh berbeda dengan perkawinan pada
umumnya yaitu setelah syarat-syarat formal dan materialnya serta rukun-
rukunnya telah terpenuhi dan semua perkawinan wanita hamil di wilayah
tersebut dilakukan dengan dasar saling mencintai dan saling menyayangi
bahkan sampai wujud kecintaannya yang berlebihan sampai rela melakukan

hubungan intim

. Bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya perkawinan wanita hamil di luar

nikah antara lain

Pertama, faktor-perasaan, yaitu untuk menutup rasa matu yang di derita para
pelaku dan keluarga, sehingga adanya kondisi yang menuntut mereka untuk
melakukan perkawinan-itu;

Kedua, faktor paksaan/tekanan dari para orang tua khususnya orang tua
pihak wanita yang menuntut pertanggungjawaban kepada pria yang telah
menghamili anaknya.

Ketiga, Faktor kemaslahatan, merupakan faktor yang menyebabkan
perkawinan wanita hamil di luar nikah dipahami pelaku dan keluarga

sebagai suatu kemaslahatan yang perlu diwujudkan, yaitu agar anak yang
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dikandungnya lahir dengan mempunyai ayah yang bertanggung jawab
terhadap kelangsungan hidup anaknya, kehormatannya dan masa depannya.
Serta dengan dilaksanakan perkawinan tersebut akan menemukan kepastian
hukum bagi semua pihak.

Faktor pertama dan kedua merupakan alasan yang bersifat umum dan
dijadikan pegangan oleh sebagian besar masyarakat yang melakukan
perkawinan wanita hamil di luar nikah, sedangkan faktor yang ketiga hanya

dianut oleh sebagian kecil pelaku/responden.

Bahwa berdasarkan ketentuan Islam di Indonesia atau lebih di kenal dengan
KHI, memperbolehkan perkawinan wanita hamil di luar nikah dengan pria
yang menghamilinya, sedangkan bagi perkawinan wanita hamil bukan
dengan pria yang menghamilinya diperbolchkan dengan syarat setelah

wanita tersebut melahirkan anaknya.

B. Saran-saran

1.

Meskipun dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan wanita hamil
di luar nikah dengan yang menghamilinya diperbolehkan, namun, alangkah
lebih baiknya kalau perkawinan dilakukan secara wajar yakni dilakukan
sebelum terjadi kehamilan, sehingga tidak melanggar ketentuan-ketentuan
agama Islam.

Bagi kaum wanita, janganlah mau terpesona dengan janji-janji semu yang

ditawarkan pria, sehingga rela melepaskan kesuciannya kepada seseorang
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yang belum ada ikatan apa-apa dengan anda, karena dari berbagai segi,
wanita adalah pihak yang paling dirugikan.

. Bagi pemuda dan pemudi, jika sudah mampu untuk menikah, maka
menikahlah karena sesungguhnya pernikahan itu dapat menjaga pandangan
mata dan menjaga kehormatan farji dan jika belum sanggup melakukan itu
maka berpuasalah karena puasa merupakan benteng bagi dirinya. Dan
ketahuilah bahwa pernikahan merupakan separuh dari kesempurnaan iman.

. Apa yang tertera di dalam KHI Pasal 35 janganlah dipahami sebgai upaya
untuk melegalkan perzinaan, akan tetapi merupakan antisipasi atau jalan
terakhir/darurat bagi orang yang telah terlanjur hamil. dan segeralah
bertaubat terhadap perbuatan yang telah diperbuat.

Bagi petugas KUA supaya mengambil kebijakan/langkah yang tepat dalam
menangani pelaku perkawinan hamil di luar nikah dan jangan sampat terlalu
mempermudah perkawinan tersebut sehingga berdampak negatif bagi
masyarakat luas

. Bagi Pemerintah,- agar | membuat Undang-undang' yang tegas dan jelas
terhadap keharaman/ketidakbolehan berhubungan seksual di luar nikah,
sehingga perzinaan yang dilarang oleh agama Islam tidak menjadi budaya
masyarakat yang sekarang banyak terjadi di lingkungan kita yang mengarah

pada degradasi moral.
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